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Abstrak  

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit akibat infeksi virus dengue yang 
disebarkan melalui vektor nyamuk. Pemeriksaan laboratorium yang diperlukan untuk 
mendiagnosis DBD antara lain adalah pemeriksaan trombosit, hematokrit, dan leukosit. 
Lama rawat inap merupakan jumlah hari saat pasien dirawat di rumah sakit, dihitung 
mulai awal admisi hingga keluar dari rumah sakit. Penelitian ini termasuk kedalam 
penelitian observasional analitik dengan desain penelitian cross sectional. Kasus DBD anak 
di RS Bina Sehat Jember periode 2020-2022 berjumlah 296 pasien. Data berasal dari rekam 
medis pasien rawat inap. Dari 296 kasus DBD anak, jumlah sampel yang memenuhi kriteria 
inklusi dan eksklusi hanya sebanyak 44 sampel. Data kemudian dianalisis menggunakan 
Rank Spearman. Analisis data menunjukkan adanya korelasi negatif yang kuat antara 
jumlah trombosit dengan lama rawat inap  (r= -0,562 ; p = 0,000), korelasi positif sedang  
antara hematokrit dengan lama rawat inap ( r = 0,495; p = 0,001), serta korelasi negatif 
sedang antara jumlah leukosit dengan lama rawat inap  ( r = -0,415; p = 0,005). 
 
Kata Kunci: Demam Berdarah Dengue; Lama Rawat Inap; Trombosit; Hematokrit; Leukosit 
 
 
Abstract  

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease caused by dengue virus spread by mosquito 
vectors. Supporting examinations to determine the course of DHF include platelet counts, 
hematocrit values, and leukocyte counts. Length of hospitalization is the number of days 
when the patient receives treatment in the hospital, calculated when recorded as an 
inpatient until discharge from the hospital. This type of research is an analytic 
observational study with a cross sectional research design. Cases of pediatric DHF at Bina 
Sehat Hospital Jember for the period 2020-2022 totaled at 296 patients. Data were 
obtained using medical records. Of the 296 cases of pediatric DHF, samples were then 
taken by purposive sampling according to the researcher's criteria until 44 samples were 
obtained. The data were then analyzed using Rank Spearman. Data analysis showed that 
there was a strong negative correlation between platelet count and length of 
hospitalization  (r = -0.562; p = 0.000), a moderate positive correlation  between hematocrit 
and length of hospitalization  ( r = 0.495; p = 0.001), and  a moderate negative correlation  
between leukocyte count and length of hospitalization  ( r = -0.415; p = 0.005). 

Keywords: Dengue Hemorrhagic Fever; Length of Hospitalization; Platelet count; 
Hematocrit; Leukocyte count 
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Pendahuluan  

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang ditularkan 
melalui nyamuk betina Aedes aegypti dan disebabkan oleh virus 
yang tergolong dalam famili Flaviviridae. Di Indonesia, kasus DBD 
merupakan salah satu masalah kesehatan utama yang 
memerlukan perhatian khusus karena diperlukan perawatan 
intesif di rumah sakit dan dapat menyebabkan kematian (WHO, 
2023). Menurut WHO (2023) Indonesia masuk kedalam kategori 
A sebagai negara hiperendemik DBD di Kawasan Asia.  

Demam berdarah dengue dapat didiagnosis melalui 
pemeriksaan hematologi diantaranya dengan pemeriksaan 
jumlah trombosit, hematokrit, dan jumlah leukosit. Menurut 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, infeksi virus dengue 
ditandai dengan manifestasi perdarahan, leukopenia (leukosit ≤ 
5000 /mm³), jumlah trombosit ≤ 150.000/mm³ dan peningkatan 
hematokrit 5 – 10 % (Kemenkes RI, 2017). Lama rawat inap 
adalah total hari perawatan di rumah sakit, dihitung mulai admisi 
hingga dinyatakan bisa keluar dari rumah sakit oleh DPJP.   

Penelitian yang dilakukan Tuzzahra (2016) pada pasien dewasa 
yang terkena DBD dengan rerata lama rawat inap ≥ 4 hari di Kota 
Jakarta menunjukkan tidak terdapat pengaruh bermakna antara 
trombosit, hematokrit, dan leukosit terhadap lama rawat inap. 
Penelitian oleh Sanjani (2019) pada pasien anak yang terkena 
DBD dengan rerata lama rawat inap ≥ 4 hari di Kota Semarang 
menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara trombosit 
terhadap lama rawat inap. Terdapat penelitian lain yang 
dilakukan pada pasien anak oleh Fatahna (2021) di Batu, Malang 
yang menunjukkan terdapatnya pengaruh bermakna antara 
trombosit, hematokrit, dan leukosit terhadap lama rawat inap 
namun dengan rerata lama rawat inap ≤ 4 hari yang berbeda 
dengan penelitian yang ada sebelumnya. Manfaat penelitian ini 
bagi keluarga pasien dan masyarakat luas adalah untuk 
mengetahui perjalanan penyakit DBD sehingga dapat 
memperkirakan lama dan biaya rawat inap. Manfaat lain bagi 
fasilitas kesehatan dan tenaga medis yaitu dapat 
memperkirakan lama rawat inap guna menghitung klaim BPJS. 

Penelitian ini bertujuan untuk adalah mencari hubungan antara 
jumlah trombosit, hematokrit, dan leukosit terhadap lama rawat 
inap pada anak yang mengalami DBD di RS Bina Sehat Jember. 

Metode  

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik 
dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien anak yang 
mengalami DBD yang dirawat inap di RS Bina Sehat Jember 
peiriodei 1 Janu iari 2020- 31 Deiseimbeir 2022. 

Pe ineintu ian sampe il peine ilitian 

Dalam pe ineilitian ini meitodei pu irposive i sampling digu inakan 
u intuik peingambilan sampeil. Peirhitu ingan sampeil minimal 
meinggu inakan ru imu is Leimeishow (Swarjana, 2022) hingga 
didapatkan be isar sampeil minimal 41. Ju imlah sampeil yang 
digu inakan dalam pe ineilitian ini seibeisar 44 pasiein. Kriteiria 
inklu isi peineilitian ini meiru ipakan pasiein de ingan diagnosis DBD 
oleih DPJP, beiru isia 3-12 tahuin, pasiein rawat inap, pasie in dalam 

reintang waktu i 1 Janu iari 2020 sampai 31 Deiseimbeir 2022, seirta 
pasiein yang datang pada saat fase i deimam. Seidangkan krite iria 
eiksklu isinya adalah pasie in deingan data re ikam meidis tidak 
leingkap, pasie in yang datang saat fase i kritis/syok, pasiein yang 
peirnah meingalami riwayat komorbid se ibeilu imnya yang dapat 
meimpeingaru ihi hasil pe imeiriksaan laboratoriu im, pasiein yang 
datang de ingan peinyakit peinyeirta lain, pasiein trau ima / 
peirdarahan, pasiein puilang paksa, dan pasiein meininggal.  

Pe ingambilan data 

Peineilitian dilaku ikan pada builan Seipteimbeir 2022 hingga Ju ini 
2023. Data didapatkan dari re ikam me idis pasiein anak deingan 
Deimam Beirdarah Deingu iei (DBD) pada tahu in 2020-2022 di RS 
Bina Seihat Jeimbeir seibanyak sampe il yang dibuitu ihkan. Data 
keimu idian dicatatkan di leimbar pe ingu impu ilan data uintuik 
keimu idian diolah. 

Analisis statistik 

Variabeil indeipeindein peineilitian ini adalah ju imlah trombosit, 
heimatokrit, dan ju imlah leiu ikosit yang me iru ipakan data rasio. 
Variabeil deipeindein dalam peineilitian ini adalah lama rawat inap 
di ru imah sakit yang me iru ipakan data rasio. Pada variabeil 
teirseibu it keimu idian dilaku ikan u iji normalitas Saphiro-wilk. Jika 
data tidak terdistribusi dengan normal maka menggunakan 
analisis parameitrik koreilasi Rank Speiarman uintu ik meingeitahuii 
deirajat ke ieiratan antar variabe il. Analisis data meinggu inakan 
software i IBM SPSS Statistics 24 de ingan analisis uinivariat dan 
bivariat. Nilai p dinyatakan signifikan dalam statistik apabila 
<0,05 (Swarjana, 2022). 

Pe irse itu iju ian e itik 

Peineilitian ini te ilah meinjalani te ilaah oleih Komisi E itik Fakuiltas 
Keidokteiran Uiniveirsitas Jeimbeir dan dinyatakan layak se icara eitik 
beirdasarkan Suirat Keiteirangan Pe irseituiju ian Eitik nomor 
/H25.1.11/KE i/2023. 

Hasil  

Dari hasil analisis u inivariat pada peineilitian ini disajikan pada 
tabeil 1. Sampeil teirbanyak beirada pada reintang uisia 3-6 tahu in 
(16 pasiein; 36,4%), laki-laki (24 pasie in; 54,5%), lama rawat inap 
5 hari (19 pasie in; 43,2%), ju imlah trombosit 50.000-75.000 
seil/μL (19 pasiein; 43,2%), nilai he imatokrit 30,6-40% (18 pasiein; 
40,9%), ju imlah leiu ikosit 3.100-6.000 (17 pasie in; 38,63%). Lama 
rawat inap pada su ibjeik peineilitian ini me imiliki reirata 4,84 hari. 
Hasil analisis bivariat pada peineilitian ini disajikan pada tabe il 2. 
Hasil dari analisis koreilasi Rank Speiarman meinu inju ikkan bahwa 
teirdapat terdapat korelasi negatif sedang dan bermakna antara 
jumlah trombosit dan jumlah leukosit dengan lama rawat inap 
(masing-masing dengan r=-0,562, p=0,000 dan r=-0,415, 
p=0,005) serta korelasi positif sedang dan bermakna antara 
kadar hematokrit dengan lama rawat inap (r=0,495, p=0,001). 

Pembahasan  

DBD meiru ipakan peinyakit seiriu is yang dapat meimu incu ilkan 
masalah ke iseihatan di Indone isia. Seibagian beisar kasu is DBD 
teirjadi pada anak be iru isia ku irang dari 15 tahu in (Keipu itu isan 
Meinkeis RI, 2021). Deiteiksi dini dapat diuipayakan uintuik 
meinceigah komplikasi peinyakit. Parame iteir heimatologi yang 
dapat digu inakan uintuik meindeiteiksi keiparahan peinyakit deimam 
beirdarah deinguiei, antara lain ju imlah trombosit, nilai he imatokrit 
seirta ju imlah leiu ikosit. 
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Tabel 1. Analisis Uinivariat Karakteiristik Suibyeik Peineilitian  

Karakteiristik Suibyeik Peineilitian Freikuieinsi (n) Preiseintasei (%)  

Kelompok Usia 
3-6 tahuin 16 36,36 

7-9 tahuin 15 34,09 

10-12 tahuin 13 29,54 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 24 54,54 
Peireimpuian 20 45,45 

Lama Rawat Inap (Hari)   
3 5 11,36 
4 10 22,73 
5 19 43,18 
6 7 15,91 
7 3 6,82 

Jumlah Trombosit (x1000 sel/μL)   
50-75 19 43,18 
76-100 10 22,73 
101-125 11 25 
126-155 4 9,09 

Nilai Hematokrit (%)   
30,6-40 18 40,90 
40,1-50 14 31,82 
50,1-53,8 12 27,27 

Jumlah Leukosit (x1000 sel/μL)   
1,4-3,0 12 27,27 
3,1-6,0 17 38,63 
6,1-9,0 12 27,27 
9,1-11,3 3 6,82 

 

Tabel 2. Analisis Bivariat Koreilasi Rank Speiarman 

Variabeil Koeifisiein Koreilasi (r) Nilai Signifikansi (p) 

Juimlah Trombosit teirhadap Lama 
Rawat Inap 

-0,562 0,000 

Nilai Heimatokrit teirhadap Lama 
Rawat Inap 

0,495 0,001 

Juimlah Leiuikosit teirhadap Lama 
Rawat Inap 

-0,415 0,005 

 

 

Hasil dari peineilitian ini meinu inju ikkan adanya hu ibu ingan 
beirkeibalikan yang cuiku ip kuiat antara juimlah trombosit dan lama 
rawat inap pasie in DBD anak RS Bina Seihat Jeimbeir deingan 
koeifisiein koreilasi seibeisar -0,562 seirta deingan nilai signifikansi 
seibeisar 0,000. Seiteilah teirgigit oleih nyamuik peimbawa viru is 
deingu iei, ke iratinosit dan se il langeirhans mu ida pada eipideirmis 
akan teirinfeiksi viru is deingu iei. Seil yang te irinfeiksi keimu idian masuik 
kei dalam ke ileinjar geitah beining. Dari sini infeiksi akan dise ibar kei 
beirbagai lokasi se ipeirti hati, ginjal dan su imsu im tu ilang. Neikrosis 
pada suimsu im tu ilang oleih viru is deinguiei dapat meinyeibabkan 
peinu iru inan he imatopoeisis dan beirku irangnya tromboge ineisis 
dalam darah (Sanyaolu i eit al., 2017). Trombositopenia menjadi 
salah satu faktor prognostik yang kuat dalam imunopatogenesis 
dengue yang mana disfungsi trombosit dapat meningkatkan 
resiko kasus demam berdarah yang parah. Virus dengue yang 
telah menginfeksi tubuh, pada tubuh penderitanya akan 
memberikan respon berupa mengaktifkan sistem kompleks 
antigen antibodi yang pada tahap berikutnya dapat mengaktifasi 
sistem komplemen untuk memproses pembentukan C3a dan 
C5a sebagaimana teori infeksi sekunder (Abrol, 2018). Dalam 
peineilitian ini didapatkan hasil yang seijalan de ingan Cahyani eit al. 
(2020) dan Alfiana & Mahmu ida (2019) yaitu i teirdapat hu ibuingan 

signifikan antara nilai trombosit de ingan lamanya pasie in dirawat 
inap. Kriteiria keilu iar ru imah sakit (KRS) me inu iru it Keimeinteirian 
Keiseihatan Reipu iblik Indoneisia (2017) adalah trombosit le ibih dari 
50.000 seil/μL dan me inu injuikkan ke iceindeiru ingan teiru is 
meiningkat. Apabila pasiein de ingan trombosit reindah maka 
pasiein akan reintan meingalami pe irdarahan seihingga bisa 
beirpoteinsi meinimbu ilkan komplikasi yang dapat me impeirlama 
du irasi rawat inap. Se ibaliknya pasiein deingan kadar trombosit 
tinggi dan de ingan ke iceindeiru ingan teiru is meiningkat dapat 
dipuilangkan kareina teilah meimeinu ihi kriteiria u intu ik KRS meinu iruit 
Keimeinteirian Keiseihatan Reipu iblik Indone isia.  

Dari hasil pe ineilitian ini didapatkan hu ibuingan beirmakna dan 
seiarah antara he imatokrit de ingan du irasi rawat inap pasiein DBD 
anak di RS Bina Se ihat Jeimbeir deingan koeifisiein koreilasi seibeisar 
0,495 seirta deingan nilai signifikansi se ibeisar 0,001. Peiningkatan 
nilai heimatokrit beirkaitan deingan ke ibocoran plasma. Keibocoran 
plasma ditandai de ingan adanya pe iningkatan he imatokrit se icara 
progreisif dan dite imu ikannya eikstravasasi cairan pada rongga 
inteirstisial (Sivasuibramanian e it al., 2022). Kompleiks antigein-
antibodi yang te iraktifasi akan me ingaktifkan komple imein yang 
seilanju itnya meinstimu ilasi seil mast me inghasilkan histamin. 
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Produ iksi histamin yang be irleibihan dapat me iningkatkan 
peirmeiabilitas dinding peimbu ilu ih darah seihingga meinyeibabkan 
teirjadinya pe ireimbeisan plasma ke i ru iang eikstraseilu ileir dan 
meinyeibabkan pe iningkatan he imatokrit (Banggai e it al., 2017). 
Hasil peineilitian ini seisu iai deingan peineilitian Amini e it al. (2020) 
dan Rahmayanti (2021) yaitu i teirdapat huibu ingan beirmakna 
antara heimatokrit deingan duirasi rawat inap pasiein DBD anak.  
Pasiein deingan heimatokrit tinggi (leibih dari 38%) pe irlu i dilaku ikan 
obseirvasi teirleibih dahuilu i seilama 48 jam u intuik diamati apakah 
cairan plasma su idah keimbali ke i dalam ru iang intravasku ilar 
seihingga  masuik keidalam kriteiria heimatokrit stabil (33-38%) dari 
Keimeinteirian Keiseihatan Reipu iblik Indoneisia. Hal teirseibu it dapat 
meinambahkan waktu i rawat inap. Pasie in deingan heimatokrit 
stabil dan tidak teirdapat ke ibocoran plasma dapat langsu ing 
keilu iar rawat inap jika syarat lainnya ju iga teirpeinu ihi seihingga 
waktu i rawat inapnya dapat le ibih singkat. 

Hasil peineilitian ini juiga meinampilkan te irdapat huibu ingan 
beirkeibalikan dan cu iku ip ku iat antara ju imlah leiu ikosit deingan 
lama rawat inap pasie in DBD anak RS Bina Se ihat Jeimbeir deingan 
koeifisiein koreilasi seibeisar -0,415 serta de ingan nilai signifikansi 
seibeisar 0,005. Jumlah leukosit bisa sampai menyentuh ≤ 5.000 
sel/mm3 dan untuk memprediksi fase kritis dari kebocoran 
plasma penderita dapat melihat jumlah neutrofil yang lebih 
banyak daripada limfosit (Tuzzahra, 2016). Teirdapat seibu iah 
hipote isis meingeinai teirjadinya leiu ikopeinia pada kasuis infeiksi 
viru is deingu iei yaitui kareina adanya peinghancu iran ataui 
peinghambatan seil progeinitor myeiloid pada su imsu im tu ilang. 
Peimeiriksaan pada su imsu im tu ilang meinu inju ikkan hiposeilu ileiritas 
ringan se il progeinitor myeiloid pada tuijuih hari pe irtama deimam 
keimu idian ke imbali normal pada saat fase i peinyeimbu ihan 
(Nandwani e it al., 2021). Pada awal fase i deimam, leiu ikosit dapat 
teitap be irnilai normal dan ke imu idian meingalami peinu iru inan pada 
hari ke itiga hingga hari keideilapan. Pada pe irjalanan peinyakitnya, 
nilai leiu ikosit dipeirkirakan meincapai nilai te ireindahnya se isaat 
seibeilu im fasei deimam beirakhir (sakit hari ke itiga), lalui nilainya 
akan ke imbali normal seiteilahnya dan pasiein akan meimasu iki fasei 
kritis (Tanju ing e it al., 2016). Hasil pe ineilitian ini ju iga 
meinu inju ikkan keiseisuiaian deingan hasil pe ineilitian Sofia e it al. 
(2022) dan Alfiana dan Mahmu ida (2019) yaitu i teirdapat 
hu ibuingan signifikan antara ju imlah leiu ikosit deingan lamanya 
rawat inap pasiein DBD di ru imah sakit. Pe ineilitian lainnya ole ih 
Cahyani eit al. (2020) meinu inju ikkan bahwa te irdapat huibuingan 
beirmakna antara rasio ne iu itrofil-limfosit te irhadap du irasi rawat 
inap pasie in DBD anak. Leukopenia pada DBD terjadi akibat 
penghancuran dan penghambatan produksi sel-sel prekursor 
leukosit di sumsum tulang oleh virus dengue. Leukopenia 
seringkali diabaikan sebagai indikator perkembangan penyakit 
DBD, padahal leukopenia dapat menjadi prediktor terjadinya 
SSD pada pasien DBD anak (Yanti dkk., 2021). Kadar leiuikosit yang 
reindah dapat me iningkatkan ke imu ingkinan infe iksi seiku indeir 
peinyakit lain seihingga peirlu i diobseirvasi teirleibih dahu ilui 
leiu ikositnya hingga me incapai batas normal u intuik meingu irangi 
risiko infe iksi seiku indeir pada pasiein yang dapat beirpeilu iang 
meimpeirpanjang masa rawat inap. 

Kesimpulan  

Teirdapat korelasi negatif yang kuat antara jumlah trombosit 
dengan lama rawat inap, korelasi positif sedang antara kadar 
hematokrit dengan lama rawat inap, serta korelasi negatif 
sedang antara jumlah leukosit dengan lama rawat inap pasiein 
DBD anak di RS Bina Seihat Jeimbeir. 
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